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PROTEKSI ISI PROPOSAL
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN 2025

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2025 s.d. tahun 2025

1. JUDUL PENELITIAN
Efek Motivasi Jurnalis dan Efikasi Berita Terhadap Kompetensi Digital Jurnalis Media Siber di Sumatera 

Selatan.

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Sosial Humaniora Ekonomi dan sumber daya 
manusia

Sumber daya manusia 
dalam lingkup organisasi 

industri

Digitalisasi 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

ILMU SOSIAL HUMANIORA ILMU SOSIAL Ilmu Komunikasi

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama 
Kegiatan

Penelitian Fundamental - 
Reguler

Riset Dasar 150.000.000 3 1 Tahun

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta

HENDRA ALFANI
0227017401 

 Ketua Pengusul 
Universitas Baturaja

Dosen Ilmu Komunikasi 1.    Mewakili tim peneliti 
untuk melakukan 
komunikasi dan 
koordinasi dengan pihak 
eksternal;
2.    Melakukan uji coba 
dan revisi pedoman 
FGD;
3.    Melaksanakan FGD 
di Kota Palembang, Kota 
Prabumulih, dan 
Kabupaten OKU;
4.    Membuat verbatim 
FGD;
5.    Menelaah dan 
finalisasi laporan hasil 
penelitian;
6.    Mempublikasikan 
hasil penelitian sebagai 
penulis korespondensi.

6671178

AGUSTINUS RUSTANTA
0322017402 

 Anggota 
STIKS Tarakanita

Dosen Ilmu Komunikasi 1.    Merumuskan 
pedoman wawancara;
2.    Merumuskan 
pedoman FGD;
3.    Membimbing 
mahasiswa untuk 
membuat verbatim
4.    Menganalisis data 
kualitatif dengan Atlas.ti
5.    Membuat narasi 
hasil penelitian 
berdasarkan temuan 
kualitatif.
6.    Melaksanakan tugas 
lain yang diarahkan 
ketua peneliti

5985655

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6671178
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/5985655


Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta
ALAMSYAH
0018087801 

 Anggota 
Universitas Sriwijaya

Dosen Administrasi Publik 1.    Menyiapkan 
instrumen penelitian 
kuantitatif
2.    Melakukan uji coba 
instrumen penelitian 
kuantitatif
3.    Menguji reliabilitas 
dan validitas instrumen 
penelitian
4.    Identifikasi populasi 
dan penarikan sampel;
5.    Mengumpulkan data 
kuantitatif
6.    Melakukan analisis 
data kuantitatif
7.    Membuat narasi 
hasil penelitian 
berdasarkan temuan 
data kuantitatif
8.    Melaksanakan tugas 
lain sesuai arahan ketua 
penelitian.

53569

DIAN NOVITASARI
0206118902 

 Anggota 
Universitas Baturaja

Dosen Ilmu Komunikasi 1.    Melakukan uji coba 
wawancara;
2.    Melaksanakan 
wawancara mendalam 
di Kota Palembang, Kota 
Prabumulih, dan 
Kabupaten Ogan 
Komering Ulu
3.    Menyiapkan naskah 
publikasi ilmiah
4.    Menyiapkan policy 
brief
5.    Melakukan tugas 
lain yang diarahkan 
ketua peneliti.

6668592

ERINA PUTRI SANJANA
2251108 

 Mahasiswa 
Universitas Baturaja

Mahasis
wa

Ilmu Komunikasi Membantu proses 
pengumpulan data dan 
analisis data kualitatif.

-

MUHAMMAD FAZA AL-
MUBDI

07031182328044 

 Mahasiswa 
Universitas Sriwijaya

Mahasis
wa

Ilmu Komunikasi Membantu proses 
pengumpulan data dan 
analisis data kuantitatif.

-

TABITA MAUREEN 
PUTRIVASHA SIHOMBING

2022140026 

 Mahasiswa 
Sekolah Tinggi Ilmu 

Komunikasi dan Sekretari 
Tarakanita

Mahasis
wa

Ilmu Komunikasi Membantu proses 
pengumpulan data dan 
analisis data kualitatif.

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun Kategori Luaran Jenis Luaran Status target Keterangan

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/53569
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6668592


Luaran capaian
1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 

Internasional
Accepted/Published Publikasi 1 artikel 

ilmiah di Media 
Asia (SCOPUS Q2), 

URL: https://
www.tandfonline.c

om/journals/
rmea20

5. ANGGARAN USULAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp149.055.000,00

Tahun 1 Total Rp149.055.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK ATK peneliti dan 
asisten peneliti (7 org x 

1 paket)

Paket 7 200.000 1.400.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta refill Canon Pixma 
G1010

Unit 1 500.000 500.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Jasa pengiriman pos Unit 2 200.000 400.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Materai Unit 10 10.000 100.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Kertas A4 Unit 5 55.000 275.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Palembang

OK (kali) 20 170.000 3.400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(OKU - Palembang) PP 

dalam rangka 
wawancara mendalam 

di Kota Palembang

OK (kali) 2 248.000 496.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Prabumulih

OK (kali) 20 170.000 3.400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(Palembang - OKU) PP 

dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kabupaten OKU

OK (kali) 2 248.000 496.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 

kuantitatif di 
Kabupaten Ogan 

Komering Ulu

OK (kali) 20 170.000 3.400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi ke 
Palembang (2 org x 2 

PP)

OK (kali) 3 170.000 510.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 

FGD dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kabupaten OKU

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi lokal 
peneliti (10 hari x 2 org) 

dalam rangka 
wawancara mendalam 

di Kabupaten OKU

OK (kali) 20 248.000 4.960.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Palembang

OK (kali) 2 248.000 496.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(Palembang - 

Prabumulih) PP dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Prabumulih

OK (kali) 2 205.000 410.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi lokal 
pewawancara di 

Kabupaten OKU (2 org 
x 6 PP)

OK (kali) 12 170.000 2.040.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD dalam rangka 

pelaksanaan FGD di 
Kota Palembang

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan

OK (kali) 2 248.000 496.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD dalam rangka 

pelaksanaan FGD di 
Kota Prabumulih

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Kabupaten 

OKU

OK (kali) 2 170.000 340.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(Palembang - 

Prabumulih) PP dalam 
rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Prabumulih

OK (kali) 2 205.000 410.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Prabumulih

OK (kali) 2 205.000 410.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
pewawancara (2 org x 

10 hari)

OH 12 150.000 1.800.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Palembang

OH 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

OH 20 150.000 3.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Prabumulih
Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 

(2 org x 10 hari) dalam 
rangka wawancara 

mendalam di 
Kabupaten OKU

OH 20 380.000 7.600.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim 
lapangan (2 org x 6 

hari)

OH 3 150.000 450.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(6 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Palembang

OH 12 380.000 4.560.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus 
ijin penelitian ke 

Pemerintah Kabupaten 
OKU

OH 2 150.000 300.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus 
ijin penelitian ke 

Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan

OH 2 150.000 300.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(6 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kabupaten OKU

OH 12 380.000 4.560.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(2 org x 10 hari) dalam 

rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Palembang

OH 20 380.000 7.600.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus 
ijin penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Palembang

OH 2 150.000 300.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(2 org x 10 hari) dalam 

rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Prabumulih

OH 20 380.000 7.600.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus 
ijin penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Prabumulih

OH 2 150.000 300.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(6 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Prabumulih

OH 12 380.000 4.560.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 

kuantitatif di 
Kabupaten Ogan 

Komering Ulu

OH 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (2 malam x 2 
kamar) dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kota Palembang

OH 4 550.000 2.200.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (2 malam x 2 

OH 4 550.000 2.200.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
kamar) dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kota Prabumulih
Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 

peneliti (8 malam x 1 
kamar) dalam rangka 

wawancara mendalam 
di Kota Prabumulih

OH 8 550.000 4.400.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (2 malam x 2 
kamar) dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kabupaten OKU

OH 4 550.000 2.200.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (8 malam x 1 
kamar) dalam rangka 

wawancara mendalam 
di Kota Palembang

OH 8 550.000 4.400.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa hotel dalam 
rangka mengurus ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Palembang

OH 1 400.000 400.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa hotel dalam 
rangka mengurus ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan

OH 1 400.000 400.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Paket meeting dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kabupaten OKU

OH 26 150.000 3.900.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Paket meeting untuk uji 
coba instrumen FGD

OH 25 150.000 3.750.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Paket meeting dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Palembang

OH 26 150.000 3.900.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Paket meeting dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Prabumulih

OH 26 150.000 3.900.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi 
analisis data kualitatif 

(20 hari x 2 orang)

OH 40 63.000 2.520.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Honor enumerator (40 
respoden) dalam 

rangka pengumpulan 
data kuantitatif di 
Kabupaten Ogan 

Komering Ulu

OH 40 8.000 320.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Honor enumerator (40 
respoden) dalam 

rangka pengumpulan 
data kuantitatif di Kota 

Palembang

OH 40 8.000 320.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

Honor enumerator (40 
respoden) dalam 

rangka pengumpulan 
data kuantitatif di Kota 

Prabumulih

OH 40 8.000 320.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Cenderamata informan 
dalam rangka 

wawancara mendalam 
di Kota Palembang

OJ 20 100.000 2.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Cenderamata 
responden dalam 

OJ 30 100.000 3.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
rangka uji coba 

instrumental penelitian 
kuantitatif

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Cenderamata informan 
dalam rangka 

wawancara mendalam 
di Kota Prabumulih

OJ 20 100.000 2.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Cenderamata informan 
dalam rangka 

wawancara mendalam 
di Kabupaten OKU

OJ 20 100.000 2.000.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Sewa Atlas.ti versi 
Cloud (3 lisensi x 6 

bulan)

Unit 18 400.000 7.200.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Sewa Zoom Unit 12 130.000 1.560.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya konsumsi 
analisis data kuantitatif 

(20 hari x 2 orang)

Unit 40 63.000 2.520.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya kudapan analisis 
data kuantitatif (20 hari 

x 2 orang)

Unit 40 19.000 760.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya kudapan analisis 
data kualitatif (20 hari x 

2 orang)

Unit 40 19.000 760.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya konsumsi 
analisis data kualitatif 

(20 hari x 2 orang)

Unit 40 63.000 2.520.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
daring tim peneliti (6 
orang x 8 kegiatan)

OH 48 63.000 3.024.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya kudapan rapat 
tim peneliti (6 orang x 8 

kegiatan)

OH 48 19.000 912.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Human proof reading 
artikel jurnal ilmiah 

(Rp100 x 8000 kata)

Paket 800
0

100 800.000

6. ANGGARAN PERBAIKAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Tahun 1 Total Rp116.220.000,00 | Disetujui Rp116.220.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta refill Canon Pixma 
G1010

Unit 1 500.000 500.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Kertas A4 Unit 5 55.000 275.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Materai Unit 10 10.000 100.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Jasa pengiriman pos Unit 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembuatan verbatim (2 
org x 20 responden)

OJ 20 120.000 2.400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti OK (kali) 2 200.000 400.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
(Palembang - 

Prabumulih) PP dalam 
rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Prabumulih
Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 

FGD
OK (kali) 20 100.000 2.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD dalam rangka 

pelaksanaan FGD di 
Kota Palembang

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Prabumulih

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(Palembang - OKU) PP 

dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kabupaten OKU

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
pengurusan ijin 

penelitian ke 
Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi lokal 
peneliti (10 hari x 2 org) 

dalam rangka 
wawancara mendalam 

di Kabupaten OKU

OK (kali) 20 170.000 3.400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi ke 
Palembang (2 org x 2 

PP)

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Prabumulih

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 

kuantitatif di 
Kabupaten Ogan 

Komering Ulu

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(OKU - Palembang) PP 

dalam rangka 
wawancara mendalam 

di Kota Palembang

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD dalam rangka 

pelaksanaan FGD di 
Kabupaten OKU

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peserta 
FGD dalam rangka 

pelaksanaan FGD di 
Kota Prabumulih

OK (kali) 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

OK (kali) 20 150.000 3.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Palembang

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(Palembang - 

Prabumulih) PP dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Prabumulih

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi peneliti 
(OKU-Palembang) PP 

dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kota Palembang

OK (kali) 2 200.000 400.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi lokal 
pewawancara di 

Kabupaten OKU (2 org 
x 6 PP)

OK (kali) 12 150.000 1.800.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(6 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Prabumulih

OH 12 200.000 2.400.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(2 org x 10 hari) dalam 

rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Palembang

OH 20 200.000 4.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(4 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kota Palembang

OH 12 200.000 2.400.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
pewawancara (2 org x 

6 hari)

OH 12 150.000 1.800.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 

kuantitatif di 
Kabupaten Ogan 

Komering Ulu

OH 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(2 org x 10 hari) dalam 

rangka wawancara 
mendalam di 

Kabupaten OKU

OH 20 200.000 4.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Prabumulih

OH 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(2 org x 10 hari) dalam 

rangka wawancara 
mendalam di Kota 

Prabumulih

OH 20 200.000 4.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim 
lapangan (2 org x 3 

hari)

OH 6 150.000 900.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian 
enumerator (2 org x 10 

hari) dalam rangka 
pengumpulan data 
kuantitatif di Kota 

Palembang

OH 20 150.000 3.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus OH 2 150.000 300.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
ijin penelitian ke 

Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian tim peneliti 
(6 org x 3 hari) dalam 
rangka pelaksanaan 

FGD di Kabupaten OKU

OH 12 200.000 2.400.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian mengurus 
ijin penelitian ke 
Pemerintah Kota 

Prabumulih

OH 2 150.000 300.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (2 malam x 2 
kamar) dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kabupaten OKU

OH 4 300.000 1.200.000

Pengumpulan Data Penginapan Sewa penginapan tim 
peneliti (2 malam x 2 
kamar) dalam rangka 
pelaksanaan FGD di 

Kota Prabumulih
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OH 48 50.000 2.400.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional
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Paket 2 800.000 1.600.000



Isian Substansi Proposal
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR
FUNDAMENTAL DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR
PERGURUAN TINGGI)
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan
di setiap bagian.

B. RINGKASAN
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan
[Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kompetensi digital jurnalis media siber,menganalisis
efek parsial dan simultan efikasi berita dan motivasi jurnalis terhadap kompetensi digital jurnalis
media siber, mengeksplorasi strategi kebijakan redaksional institusi media siber untuk
meningkatkan kompetensi digital jurnalis media siber, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi redaksi media siber dalam meningkatkan kompetensi digital
jurnalis.Penelitian mix-methodini dilaksanakan di tiga daerah di Provinsi Sumatera Selatan
(Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kota Palembang, dan Kota Prabumulih). Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur kompetensi jurnalis media siber, efikasi berita, dan motivasi jurnalis.
Responden penelitian kuantitatif adalah wartawan (dibuktikan dengan kartu pers) media siber
(baik yang sudah atau terverifikasi administratif/faktual) dan sudah/belum memiliki sertifikat
kompetensi wartawan dari lembaga berwenang. Data kuantitatif dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner ke responden yang dipilih secara acak bertingkat dan akan dianalisis
dengan teknik statistik inferensial menggunakan STATA. Selanjutnya, penelitian kualitatif
digunakan untuk mendalami strategi redaksi, faktor pendukung dan penghambat upaya
peningkatan kompetensi digital jurnalis media siber. Data primer diperoleh dengan wawancara
mendalam dan FGD dengan informan yang ditentukan secara purposive sampling, serta
merepresentasikan pemimpin redaksi/redaktur pelaksana, jurnalis, organisasi profesi wartawan,
akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi digital. Data sekunder diperoleh dari regulasi,
kebijakan, buku referensi, laporan hasil riset, jurnal ilmiah, foto/gambar, data statistik dan sumber
lainnya yang relevan. Data kualitatif dianalisis dengan model interaktif menggunakan perangkat
lunak Atlas.ti. Penelitian ini akan menghasilkan tiga luaran: (a) publikasi 1 artikel ilmiah di Media
Asia(SCOPUS Q2), 1 artikel di Jurnal Komunikasi dan Media (Sinta 2), 1 artikel di media massa
nasional, dan 2 artikel di media massa lokal; (b) data mentah (raw data), baik kuantitatif maupun
kualitatif, yang akan didistribusikan dengan lisensi open access; (c) dokumen policybrief (1
dokumen) yang akan dikirimkan ke para pemangku kepentingan fenomena kompetensi digital
jurnalis di Indonesia.]
C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)
[efikasi berita; jurnalis;kebijakan redaksional; kompetensi digital; motivasi]

D. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

[Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berbasis internet telah mendorong
pertumbuhan media digital, yang secara bertahap mengubah cara masyarakat mengonsumsi,
memproduksi, dan mendistribusikan informasi (1-3). Dalam konteks industri media, kehadiran TIK
telah menggeser kebiasaan pembaca surat kabar konvensional(4) dan cara jurnalis bekerja di
media digital (5, 6), baik dari sisi peran maupun kompetensi(7-9). Meskipun begitu, media
konvensional mendapatkan manfaat dari TIK berbasis internet, seperti penguatan fungsi sosial
jurnalisme (10), konvergensi pemberitaan, monetisasi konten, serta munculnya jurnalisme
partisipatif(11). Di sisi lain, teknologi ini juga membawa tantangan profesional dan etis baru bagi
jurnalis (12-14), terutama ketika mereka beroperasi dalam ekosistem digital yang terhubung dan
melibatkan berbagai aktor (berbayar maupun sukarela), peliputan berita secara real-time di
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berbagai platform, serta prinsip kompetisi dan kolaborasi dengan publik (15).
Di Indonesia, perkembangan TIK mendukung pesatnya pertumbuhan media siber, dengan

jumlah yang terdaftar di Dewan Pers mencapai 966 media pada 10 Desember 2023, dua kali lebih
banyak dibandingkan jumlah media cetak yang hanya berjumlah 434 (16). Meskipun tidak tersedia
data pasti mengenai jumlah pekerja pers yang terlibat di media siber, penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pekerja pers di Indonesia masih rendah (17-22). Apabila kompetensi digital
jurnalis tidak ditingkatkan, risiko "gurun berita" dapat memperburuk krisis jurnalisme lokal, yang
diakibatkan oleh kemunduran bisnis media konvensional serta peran aktif publik sebagai kreator
konten (23).

Era digital menghadirkan urgensi jurnalisme berkualitas untuk mengatasi luasnya
penyebaran disinformasi serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan media yang terpercaya dan
akurat (24). Jurnalisme, pada dasarnya, mencakup pengumpulan, penyiapan, penulisan, dan
penerbitan berita dengan menekankan akurasi dan kredibilitas (25). Umumnya proses produksi
berita di sebuah lembaga media mempertimbangkan asas nilai berita. Bahkan, beberapa lembaga
media memiliki kriteria kelayakan berita yang menjadi pedoman wartawan dalam mengemas
berita. Itulah sebabnya mengapa konten berita di sejumlah media massa beraneka ragam dan
bagaimana pengelola menerapkan asas nilai berita akan berimplikasi pada kualitas berita yang
dihasilkan dan akan memengaruhi hasil konstruksi sebuah berita(26).Media dan jurnalis
memegang peran sebagai penjaga kebenaran, moralitas, dan suara hati dunia, sekaligus menjadi
pilar keempat demokrasi (27, 28). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital serta
penguatan integritas jurnalis menjadi penting dalam menjalankan tugas jurnalistik.

Saat ini, jurnalis tidak lagi menjadi satu-satunya pihak yang menyampaikan informasi kepada
publik. Jurnalis bukan lagi penjaga gawang informasi (gatekeeper), tetapi lebih ke fasilitator
informasi (gate-opener) (29).Teknologi memungkinkan individu memproduksi, memilih platform
distribusi, serta mengatur waktu dan tujuan penyebaran informasi(30, 31). Namun, kegiatan
jurnalistik tetap mengandung nilai intelektual karena jurnalis bertugas menjaga wawasan terkait
perjalanan peradaban (28, 32). Kehadiran internet turut menghadirkan kompetitor baru seperti
pengguna media sosial, blogger, dan jurnalis warga. Proses produksi dan konsumsi berita di era
digital memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk menghadapi berbagai tantangan dan
perubahan (32, 33), termasuk – misalnya, kehadiran teknologi AI yang memaksa jurnalis untuk
mengadaptasi kemampuan verifikasi, analisis data, dan literasi AI dalam pekerjaan mereka(34-36).

Konvergensi media menjadi tren terkini di industri jurnalisme digital(37, 38) dan mengubah
cara jurnalis bekerja(39).Meski digitalisasi mengubah sistem produksi media, nilai-nilai jurnalisme
seperti objektivitas, akurasi, penyajian fakta dan kebenaran tetap menjadi dasar kualitas berita
dan standar utama jurnalisme (40). Revolusi digital tidak hanya memengaruhi cara orang
mendapatkan berita daring tetapi juga mengubah kebiasaan dan sikap terhadap berita sebagai
produk jurnalistik (41). Namun, kredibilitas berita digital sering kali terkikis akibat implikasi
perubahan teknologi pada jurnalisme, termasuk cara penulisan berita (42). Berita pada hakikatnya
merupakan hasil akhir dari proses konstruksi media terhadap suatu realitas yang menjadi
informasi sebagai versi media dari kebenaran. Berita mempengaruhi khalayak untuk menerima
dan meyakini kebenaran versi media tersebut(43).Oleh karena itu, jurnalis harus memiliki standar
kompetensi memadai yang disepakati masyarakat pers (44), meski sampai saat ini belum ada pola
umum kompetensi jurnalis yang disepakati para ilmuwan dan menjadi acuan banyak industri pers
global (45-51).

Penelitian ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan: (a) bagaimana kondisi kompetensi
digital jurnalis media siber di Provinsi Sumatera Selatan? (b) bagaimana efek efikasi berita dan
motivasi jurnalis terhadap kompetensi digital jurnalis media siber di Sumatera Selatan? (c)
bagaimana strategi kebijakan redaksional institusi media siber untuk meningkatkan kompetensi
digital jurnalis? (c) apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi redaksi media siber
dalam meningkatkan kompetensi digital jurnalis? Untuk menjawab pertanyaan ini, peneliti akan
melakukan penelitian dengan pendekatan campuran di tiga daerah di Provinsi Sumatera Selatan,
yakni Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kota Palembang, dan Kota Prabumulih, dengan
mempertimbangkan tipologi daerah perkotaan dan perdesaan serta perbedaan struktural antar
daerah.

Fenomena kompetensi digital jurnalis telah menjadi perhatian banyak peneliti di Indonesia.
Kajian sebelumnya mencakup pemetaan kompetensi (52), strategi redaksi untuk meningkatkan



kualitas berita (53), pengaruh struktur dan agensi dalam produksi berita (54), serta afiliasi
organisasi (55, 56). Faktor-faktor pendukung dan penghambat kompetensi digital jurnalis
mencakup kemandirian, akses informasi (57), kerja sama dengan sumber informasi, dan pelatihan
khusus (18), gaya kepemimpinan redaksi (58), peran ganda jurnalis (57), budaya lokal (59, 60),
kebebasan media (61, 62), perbedaan nilai dan latar belakang jurnalis (63), kepuasan kerja dan
peran-peran profesional (45). Namun, peneliti belum menemukan upaya para peneliti sebelumnya
untuk menjelaskan efek motivasi jurnalis dan efikasi berita terhadap kompetensi digital jurnalis
media siber di Indonesia. Penelitian ini juga melanjutkan studi sebelumnya terkait eksistensi media
lokal di era digital yang telah dilakukan sejak 2020, menghasilkan berbagai publikasi ilmiah seperti
artikel jurnal dan bookchapter.

Gambar 1. Peta jalan penelitian tentang kompetensi digital jurnalis dan kebebasan
pers
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E. METODE
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian.Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB).

[Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur kompetensi jurnalis lokal dengan memodifikasi instrumen yang
dikembangkan Opgenhaffen(64) dan Dewan Pers Indonesia. Sedangkan efikasi berita dan motivasi
jurnalis akan diukur dengan instrumen yang dikembangkan Yu& Wang (65). Responden penelitian
ini adalah seseorang yang bekerja sebagai wartawan (dibuktikan dengan kartu pers) di media siber
(baik yang sudah atau terverifikasi administratif/faktual) dan sudah/belum memiliki sertifikat
kompetensi wartawan dari lembaga berwenang. Responden dipilih secara acak bertingkat yang
memperhitungkan jumlah pekerja di setiap perusahaan media siber di Kota Palembang, Kota
Prabumulih, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner Google Form ke responden terpilih. Data akan dianalisis dengan teknik statistik
inferensial menggunakan STATA.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami dan mengeksplorasi strategi redaksi,
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi digital jurnalis media siber.
Kerangka konseptual penelitian ini ditunjukkan Gambar 2.



Gambar 2 Kerangka pemikiran penelitian

Data primer diperoleh dengan wawancara mendalam terhadap informan yang ditentukan
secara purposive sampling. Informan penelitian ini berjumlah 20 orang di setiap kabupaten/kota
dengan komposisi: Pemimpin Redaksi/Redaktur Pelaksana (5 orang), jurnalis (7 orang), organisasi
profesi wartawan (3 orang), akademisi (2 orang), pembuat kebijakan (2 orang), dan praktisi digital
(1 orang). Sedangkan data sekunder diperoleh dari regulasi, kebijakan, buku referensi, laporan
hasil riset, jurnal ilmiah, foto/gambar, data statistik dan sumber lainnya yang relevan. Analisis kritis
naratif dan tematik dipilih untuk menganalisis data penelitian dengan mengidentifikasi pola, tema
dan kategori yang ditemukan dari data penelitian. Untuk memperkuat validitas dan keabsahan
data kualitatif temuan penelitian dilakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil
wawancara mendalam, studi pustaka/dokumen dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Data
dianalisis dengan model interaktif (66)menggunakan perangkat lunak Atlas.ti(67).Diagram alur
penelitian ditunjukkan Gambar 3.
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Sinkronisasi capaian, luaran, dan fasilitas yang digunakan ditunjukkan Tabel 1.
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1. Penyusunan instrumen penelitian
(kuesioner, pedoman FGD,
pedoman wawancara mendalam

Instrumen
penelitian berhasil
dibuat

Zoom

2. Uji coba instrumen penelitian Transportasi, uang harian,
cenderamata, paket meeting,
pembuatan verbatim

3. Uji reliabilitas dan validitas
instrumen penelitian kuantitatif

STATA

4. Finalisasi populasi dan sampel
penelitian

Sumber data
penelitian berhasil
diidentifikasi

Zoom

5. Identifikasi informan kunci
6. Pengumpulan data kuantitatif Data penelitian

berhasil
dikumpulkan

Transportasi enumerator, uang
harian enumerator, dan honor
enumerator

7. Pelaksanaan wawancara
mendalam dan FGD

Transportasi peneliti, sewa
penginapan, uang harian tim
peneliti, dan cenderamata
untuk informan

8. Pengumpulan data sekunder Transportasi dan uang harian
9. Analisis data kuantitatif dengan

STATA
Data penelitian
berhasil dianalisis
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10. Analisis data kualitatif dengan
Atlas.ti

Atlas.ti, konsumsi, dan
kudapan

11. Data kuantitatif dan kualitatif
berhasil disatukan dalam satu
dokumen

Penulisan hasil
penelitian

Konsumsi dan kudapan

12. Hasil penelitian berhasil
dikirimkan ke jurnal ilmiah
internasional bereputasi dan
jurnal nasional ter indeks SINTA

Publikasi hasil
penelitian

Human proofreading naskah
artikel jurnal
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13. Policybrief berhasil dikirimkan ke
para pemangku kepentingan

Jasa paket pos

14. Pelaporan penelitian berhasil
dibuat

Pelaporan
penelitian

Kertas A4, tinta refill Canon
Pixma G1010

Penelitian ini melibatkan empat orang peneliti dari perguruan tinggi (Universitas Baturaja,
Universitas Sriwijaya, dan Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi dan SekretariTarakanita) yang berbeda
dan tiga orang mahasiswa. Pembagian tugas setiap peneliti dan mahasiswa ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Pembagian tugas antara peneliti dan mahasiswa

No. Nama/NIDN Instansi Bidang Ilmu Uraian Tugas

1. Dr. Hendra Alfani,
M.I.Kom/

0227017401

Universitas
Baturaja

Ilmu
Komunikasi

1. Mewakili tim peneliti
untuk melakukan
komunikasi dan
koordinasi dengan
pihak eksternal;

2. Melakukan uji coba
dan revisi pedoman
FGD;

3. Melaksanakan FGD di
Kota Palembang, Kota
Prabumulih, dan
Kabupaten OKU;

4. Membuat verbatim
FGD;

5. Menelaah dan
finalisasi laporan hasil
penelitian;

6. Mempublikasikan hasil
penelitian sebagai
penulis
korespondensi.

2. Dr. Alamsyah, M.Si/
0018087801

Universitas
Sriwijaya

Kebijakan
Publik

1. Menyiapkan
instrumen penelitian
kuantitatif

2. Melakukan ujicoba
instrumen penelitian
kuantitatif

3. Menguji reliabilitas
dan validitas
instrumen penelitian

4. Identifikasi populasi
dan penarikan sampel;

5. Mengumpulkan data
kuantitatif

6. Melakukan analisis
data kuantitatif

7. Membuat narasi hasil
penelitian
berdasarkan temuan
data kuantitatif

8. Melaksanakan tugas
lain sesuai arahan
ketua penelitian.



3. Dr. Agustinus Rustanta,
M.Si/ 0322017402

STIKSTarakanita
Jakarta

Ilmu
Komunikasi

1. Merumuskan
pedoman wawancara;

2. Merumuskan
pedoman FGD;

3. Membimbing
mahasiswa untuk
membuat verbatim

4. Menganalisis data
kualitatif dengan
Atlas.ti

5. Membuat narasi hasil
penelitian
berdasarkan temuan
kualitatif.

6. Melaksanakan tugas
lain yang diarahkan
ketua peneliti

4. Dian Novitasari, M. I.
Kom/NIDN:
0206118902

Universitas
Baturaja

Ilmu
Komunikasi

1. Melakukan uji coba
wawancara;

2. Melaksanakan
wawancara mendalam
di Kota Palembang,
Kota Prabumulih, dan
Kabupaten Ogan
Komering Ulu

3. Menyiapkan naskah
publikasi ilmiah

4. Menyiapkan
policybrief

5. Melakukan tugas lain
yang diarahkan ketua
peneliti.

5. Erina Putri Sanjana/

NPM: 2251108

Universitas
Baturaja

Ilmu
Komunikasi

Membantu proses
pengumpulan data dan
analisis data kualitatif.

6. M. Faza Al-Mubdi/

NIM: 07031182328044

Universitas
Sriwijaya
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Komunikasi
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pengumpulan data dan
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STIKSTarakanita
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pengumpulan data dan
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F. HASIL YANG DIHARAPKAN
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Publikasi 1 artikel ilmiah di Media Asia(SCOPUS Q2), 1 artikel di Jurnal Komunikasi dan Media
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G. JADWAL PENELITIAN
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[Penelitian ini akan dilaksanakan selama sebelas bulan. Alokasi kegiatan berdasarkan waktu
ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3 Jadwal penelitian

Tahun 2025 (1 Tahun)

No. Nama Kegiatan
Bulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1. Penyusunan instrumen penelitian
kuantitatif dan kualitatif

2. Uji coba instrumen penelitian
kuantitatif dan kualitatif

3. Revisi instrumen penelitian kuantitatif
dan kualitatif

4. Pengumpulan data kuantitatif dan
kualitatif

5. Analisis data kuantitatif dan kualitatif

7. Penulisan hasil penelitian

6. Publikasi hasil penelitian

7. Pelaporan penelitian

]
H. DAFTAR PUSTAKA
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.

1. Machill M, Beiler M. The Importance of the Internet for Journalistic Research.
Journalism Studies. 2009;10(2):178-203.
2. Sukmayadi V. Indonesia: An Evolving Media Landscape. In: Schapals AK, Pentzold C,
editors. Media Compass: A Companion to International Media Landscapes. London, UK:
John Wiley & Sons, Inc.; 2025.
3. Marshall JP, Notley T. Communication technology and social life: Transformation and
continuity, order and disorder. The Australian Journal of Anthropology. 2014;25(2):127-
37.
4. Alfani H. Local Newspaper Strategy to Survive in the Digital Era. Mediator: Jurnal
Komunikasi. 2020;13(1).
5. Glitsos L, Deuze M. The Somatechnics of Journalism: Applying an Embodied
Perspective to Enduring Issues in Journalism Studies. Journalism Studies. 2025:1-17.
6. Himma-Kadakas M, Palmiste G. Expectations and the actual performance of skills in
online journalism. Journal of Baltic Studies. 2018;50(2):251-67.
7. Dodds T, Zamith R, Lewis SC. The AI turn in journalism: Disruption, adaptation, and
democratic futures. Journalism. 2025;0(0):1-15.
8. Kalender AB. The Datafication of Newsrooms: A Study on Data Journalism Practices
in a British Newspaper. Journalism and Media. 2024;5(1):48-64.



9. Guo L, Volz Y. (Re)defining Journalistic Expertise in the Digital Transformation: A
Content Analysis of Job Announcements. Journalism Practice. 2019;13(10):1294-315.
10. Friedrichsen M, Kamalipour Y. Digital Transformation in Journalism and News Media.
Cham, Switzerland: Springer Cham; 2017.
11. Krstic A. Digital transformation of journalism and media in Serbia: What has gone
wrong? Journalism. 2023;25(5):1014-30.
12. Sonni AF. Digital transformation in journalism: mini review on the impact of AI on
journalistic practices. Frontiers in Communication. 2025;10.
13. Sianturi HRP. Weaknesses of AI usage guidelines for journalism in Indonesia. Media
Asia. 2025:1-7.
14. Rochyadi-Reetz M. News Sourcing Practices in Climate Reporting in Indonesia.
Journalism Studies. 2022;23(14):1841-59.
15. Deuze M, Witschge T. Beyond journalism: Theorizing the transformation of
journalism. Journalism. 2018;19(2):165-81.
16. Dewan Pers. Laporan Dewan Pers 2023: Mengawal Kemerdekaan Pers dan
Jurnalisme Berkualitas di Tahun Politik. Jakarta, Indonesia: Dewan Pers; 2023.
17. Winora R, Besman A, Hidayat DR. Penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam Penulisan
Berita Kriminal pada Media Online Infobekasi.co.id. Jurnal Kajian Jurnalisme. 2021;4(2).
18. Zuhri A, Maulina P, Fazri A, Fadhillah H, Fikrullah M. Peran Jurnalis Lokal dalam
Peliputan Isu-Isu Deforestasi di Aceh Barat. Jurnal Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi.
2023;7(1):39-54.
19. Sahputra D, Khairullah, Surbakti PM, Ginting ESb, Simanjuntak SY, Marito SH.
Penerapan Pasal 3 Kode Etik Jurnalistik dalam Berita CNNIndonesia.com. Jurnal
Pekommas. 2023;8(1):95-106.
20. Argawa IM, Yoga Segara IN, Sutarya IG. Perspektif Pekerja Pers Aliansi Jurnalis
Independen (Aji) Denpasar Tentang Sembilan Elemen Jurnalistik Bill Kovach Dan Tom
Rosenstiel. Anubhava: Jurnal Ilmu Komunikasi HIndu. 2023;3(2):484-93.
21. Yusuf IA. Gender-Sensitive Reporting Principles: A Content Analysis of Violence
Against Women and Girls in Indonesian Mainstream Newspaper Coverage. Journalism
Practice. 2022;17(1):150-73.
22. Susanto EH, Loisa R, Junaidi A. Cyber media news coverage on diversity issues in
Indonesia. Journal of Human Behavior in the Social Environment. 2020;30(4):510-24.
23. Mota D. The Erosion of Proximity: Issues and Challenges for Local Journalism in
Contemporary
Society. Comunicação e sociedade. 2023;44.
24. Opdahl AL, Tessem B, Dang-Nguyen D-T, Motta E, Setty V, Throndsen E, et al.
Trustworthy journalism through AI. Data & Knowledge Engineering. 2023;146.
25. United States Government Accountability Office. LOCAL JOURNALISM: Innovative
Business Approaches and Targeted Policies May Help Local News Media Adapt to Digital
Transformation. Washington, D. C., USA: United States Government Accountability
Office,; 2023. Report No.: GAO-22-105405.
26. Alfani H, Santoso B, Prihatini L. Tirto.id’s Critical Construction against Government’s
Unreadiness in Handling Covid-19. Komunikator. 2021;13(1).
27. Alfani H, Susanto MI. Meretas Lanskap Idealisme Jurnalis dan Inovasi Bisnis Industri
Media. In: Maryani E, Yudhapramesti P, Nurhajati L, Wijayanto XA, editors. Idealisme
Jurnalis & Inovasi Model Bisnis Industri Media. Jakarta, Indonesia: Lembaga Penelitian,
Publikasidan Pengabdian Masyarakat (LP3M) LSPR; 2022. p. 131-51.
28. Wahyudi GS. Kode Etik Jurnalisik: Sebuah Dilematisasi Bagi Jurnalis. In: Maryani E,
Yudhapramesti P, Nurhajati L, Wijayanto XA, editors. Idealisme Jurnalis & Inovasi Model
Bisnis Industri Media. Jakarta, Indonesia: Lembaga Penelitian, Publikasidan Pengabdian
Masyarakat (LP3M) LSPR; 2022. p. 101-13.



29. Müller NC, Wiik J. From Gatekeeper to Gate-opener: Open-Source Spaces in
Investigative Journalism. Journalism Practice. 2021;17(2):189-208.
30. Brake DR. Are We All Online Content Creators Now? Web 2.0 and Digital Divides.
Journal of Computer-Mediated Communication. 2014;19(3):591-609.
31. Lee AYL. Online news media in the Web 2.0 era: from boundary dissolution to
journalistic transformation. Chinese Journal of Communication. 2012;5(2):210-26.
32. Agustina A, Suhetris S, Ginting AD. Idealisme, Data, dan Model Bisnis. In: Maryani E,
Yudhapramesti P, Nurhajati L, Wijayanto XA, editors. Idealisme Jurnalis & Inovasi Model
Bisnis Industri Media. Jakarta, Indonesia: Lembaga Penelitian, Publikasidan Pengabdian
Masyarakat (LP3M) LSPR; 2022. p. 31-47.
33. Khaer A, Khoir N, Hidayati YA. Senjakala media cetak: tantangan jurnalisme cetak di
era digital. TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora. 2021;2(3):324-31.
34. Baptista JP, Rivas-de-Roca R, Gradim A, Pérez-Curiel C. Human-made news vs AI-
generated news: a comparison of Portuguese and Spanish journalism students’
evaluations. Humanities and Social Sciences Communications. 2025;12(1).
35. Amigo L, Porlezza C. “Journalism Will Always Need Journalists.” The Perceived
Impact of AI on Journalism Authority in Switzerland. Journalism Practice. 2025:1-19.
36. Moran RE, Shaikh SJ. Robots in the News and Newsrooms: Unpacking Meta-
Journalistic Discourse on the Use of Artificial Intelligence in Journalism. Digital
Journalism. 2022;10(10):1756-74.
37. Boyd-Barrett O. News Agencies in the Era of the Internet. Media Asia. 2016;35(3):163-
9.
38. Trivedi B, Thaker K. Social Dimensions of Media Convergence in India. Media Asia.
2016;28(3):157-62.
39. García-Avilés JA. Online Newsrooms as Communities of Practice: Exploring Digital
Journalists' Applied Ethics. Journal of Mass Media Ethics. 2014;29(4):258-72.
40. Moland M, Custodi J, Trenz H-J. Reinforcing or Rethinking? What do News
Consumers Want from Journalism in the Post-Truth Era? Media and Communication.
2025;13:1-19.
41. Fauzi F, Marhamah M, Rahmani SU. Transformation and Challenges of Digital
Journalism in Aceh. Komunikator. 2023;15(1):41-53.
42. Sumardi E, Suryawati I. Indonesian Journalism in the Era of Information Disruption.
Propaganda. 2022;2(1):15-31.
43. Alfani H. Print Media Economic-Political Ideology in Preaching Forest and Land Fires
in South of Sumatera 2016. Nurani: Jurnal Kajian Syari'ah dan Masyarakat.
2019;19(1):147-60.
44. Wijaya SHB, Yudiningrum FR. Meningkatkan Kecerdasan Bangsa Melalui
Optimalisasi Penerapan Standar Kompetensi Wartawan. Jurnal Komunikasi Ikatan
Sarjana Komunikasi Indonesia. 2016;1(2).
45. Willnat L, Weaver DH, Choi J. The Global Journalist in the Twenty-First Century.
Journalism Practice. 2013;7(2):163-83.
46. Estella PG. The journalist’s ‘toolbox’ of competencies in the Digital-Global Age:
Reflections on the global state of research. Pacific Journalism Review : Te Koakoa.
2021;27(1and2):194-214.
47. Estella PG. Journalism competence and the COVID-19 crisis in Southeast Asia. Pacific
Journalism Review : Te Koakoa. 2020;26(2):15-34.
48. Marta Lazo C, Rodríguez Rodríguez JM, Peñalva S. Competencias digitales en
periodismo. Revisión sistemática de la literatura científica sobre nuevos perfiles
profesionales del periodista. Revista Latina. 2020(75):53-68.
49. Rodríguez-Pallares M, Segado-Boj F. Competencias y habilidades periodísticas en el
siglo XXI. Percepción de los estudiantes de periodismo en España. adComunica. 2020:67-



94.
50. Oliveira APB, Angeluci ACB. Competences and Skills in Data Journalism: Perceptions
on the Profile of Brazilian Professionals. Brazilian journalism research. 2019;15(2):381-99.
51. Ferrucci P, Perreault G. The Liability of Newness: Journalism, Innovation and the
Issue of Core Competencies. Journalism Studies. 2021;22(11):1436-49.
52. Wutun M, Seran HE, Nafie JA. Konstruksi Makna Pedoman Pemberitaan Media Siber
oleh Wartawan Media Online Tersertifikasi. Jurnal Communio : Jurnal Jurusan Ilmu
Komunikasi. 2024;13(1):116-31.
53. Ningrum DR, Sutantri S, Mala IK. Strategi redaksi dalam menjaga keakuratan dan
kecepatan berita di media online: analisis peran jurnalis dalam meningkatkan kualitas
berita. Jurnal Multilingual 2024;4(2):196-209.
54. Rusadi U. Kompetensi jurnalis sebagai aktor dalam produksi berita media
multiplatform. Jurnal Studi Komunikasi dan Media. 2013;16(2).
55. Masduki M. Organisasi Jurnalis dan Kebebasan Pers di Yogyakarta. Jurnal ILMU
KOMUNIKASI. 2023;20(1):1-20.
56. Lutfihyanto WA, Sendow GM, Samadi RL. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam Meningkatkan Kinerja Individu di Organisasi Aliansi Jurnalis Independen (AJI)
Manado. Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi.
2022;10(3).
57. Wicaksono AP. Peran Ganda Jurnalis dan Penyimpangan Kode Etik Jurnalistik.
Rekam. 2023;19(1):59-70.
58. Andayani F, Volz Y. Being Authentic: Gender Identity, Leadership Enactment, and the
Case Study of Indonesian Women Newsroom Leaders. Journalism Practice. 2024:1-19.
59. Syamsiyah Lestari Sjafiie S, Pawito P, Muktiyo W, Hastjarjo S. Morphology of
Journalism Culture in the Context of Local Culture. Journalism Studies. 2022;23(13):1687-
702.
60. Massey BL, Chang L-jA. Locating Asian Values in Asian Journalism: a Content
Analysis of Web Newspapers. Journal of Communication. 2002;52(4):987-1003.
61. Masduki M. Cyber-troops, digital attacks, and media freedom in Indonesia. Asian
Journal of Communication. 2022;32(3):218-33.
62. Masduki M. Assessing Indonesian journalist threats: cases, actors and motives. Media
Asia. 2017;44(1):25-32.
63. Muchtar N, Hanitzsch T. Culture Clash. Journalism Practice. 2013;7(2):184-98.
64. Opgenhaffen M, d'Haenens L, Corten M. Journalistic Tools of the Trade in Flanders.
Journalism Practice. 2013;7(2):127-44.
65. Yu X, Wang J. Is journalism just a job? Findings on journalists’ career motivation, news
efficacy and news avoidance from structural equation modeling in China. Journalism.
2023;25(6):1422-42.
66. Miles MB, Huberman AM, Saldana J. Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook. Third ed. London, UK: SAGE Publication, Inc.; 2014.
67. ATLAS.ti Scientific Software Development GmbH. ATLAS.ti for Mac. Cologne,
Germany: ATLAS.ti Scientific Software Development GmbH; 2024. p. Qualitative data
analysis software.]



Terakreditasi Institusi BAN-PT No. 73/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/II/2025
Jalan Ki Ratu Penghulu Karang Sari No. 02301 Telepon (0735) 326122 Fax. 321822

Baturaja – 32115 OKU Sumatera Selatan
Wesite : www.unbara.ac.id E-mail : info@unbara.ac.id

PERNYATAAN KESANGGUPAN PELAKSANAAN DAN
PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN

Saya yang bertanda-tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Hendra Alfani, S.Sos., M.I.Kom
NIDN : 0227017401
Instansi : Universitas Baturaja

Sehubungan dengan Kontrak Penelitian:
Tanggal Kontrak Induk* : 28 Mei 2025
Nomor Kontrak Induk* : 123/C3/DT.05.00/PL/2025
Tanggal Kontrak Turunan** : 2 Juni 2025
Nomor Kontrak Turunan** : 144/LL2/DT.05.00/PL/2025
Judul Penelitian : Efek Motivasi Jurnalis dan Efikasi Berita

Terhadap Kompetensi Digital Jurnalis Media
Siber di Sumatera Selatan.

Tahun Usulan : 2025
Tahun Pelaksanaan : 2025
Jangka Waktu Penelitian : 1 tahun
Periode Penelitian : Tahun ke 1 dari 1 tahun*
Dana Penelitian : Rp. 116.220.000,-

Periode Dana Penelitian (Rp) Dana Tambahan (Rp)
Tahun ke-1 Rp. 116.220.000,- -

Dengan ini menyatakan bahwa Saya bertanggungjawab penuh untuk menyelesaikan
penelitian serta mengunggah laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian
sebagaimana diatur dalam Kontrak Penelitian tersebut di atas.

Apabila sampai dengan masa penyelesaian pekerjaan sebagaimana diatur dalam
Kontrak Penelitian tersebut di atas saya lalai/cidera janji/wanprestasi dan/atau
terjadi pemutusan Kontrak Penelitian, saya bersedia untuk
mengembalikan/menyetorkan kembali uang ke kas negara sebesar nilai sisa
pekerjaan yang belum ada prestasinya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Baturaja, 10 Juni 2025

(Dr. Hendra Alfani, S.Sos., M.I.Kom)

Keterangan:
*Diisi tanggal dan nomor Kontrak Induk antara DRTPM Kemdikbudristek dengan LP/LPPM Perguruan
Tinggi Negeri atau LLDIKTI
**Kontrak  Turunan:
- Untuk Perguruan Tinggi Negeri diisi tanggal dan nomor kontrak antara LP/LPPM Perguruan Tinggi

dengan Peneliti
- Untuk Perguruan Tinggi Swasta diisi tanggal dan nomor kontrak LLDIKTI dg PTS dan PTS dengan

Peneliti yang dipisahkan dengan tanda koma(,)



Terakreditasi Institusi BAN-PT No. 73/SK/BAN-PT/Ak.KP/PT/II/2025
Jalan Ki Ratu Penghulu Karang Sari No. 02301 Telepon (0735) 326122 Fax. 321822

Baturaja – 32115 OKU Sumatera Selatan
Wesite : www.unbara.ac.id E-mail : info@unbara.ac.id

PAKTA INTEGRITAS KETUA DAN ANGGOTA PELAKSANA
PENELITIAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, bekerjasama dengan Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi (Kemdiktisaintek) dalam rangka
melaksanakan penelitian skema Penelitian Dasar Fundamental Kerjasama Antar
Perguruan Tinggi yang berjudul “Efek Motivasi Jurnalis dan Efikasi Berita
Terhadap Kompetensi Digital Jurnalis Media Siber di Sumatera Selatan” dengan
ini menyatakan bahwa:

1. Tidak akan melakukan praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dalam
pelaksanaan penelitian dan penggunaan bantuan dana penelitian dari
Kemdiktisaintek;

2. Memiliki komitmen, kemampuan, dan kesanggupan untuk memberikan hasil
terbaik dalam pelaksanaan penelitian sesuai dengan kontrak yang telah
ditetapkan oleh Kemdiktisaintek;

3. Proposal penelitian berjudul “Efek Motivasi Jurnalis dan Efikasi Berita
Terhadap Kompetensi Digital Jurnalis Media Siber di Sumatera Selatan” yang
diusulkan bersifat original dan tidak sedang mendapat sumber pendanaan lain
(kecuali skema penelitian yang bersifat kerja sama dan/atau memiliki mitra yang
co-funding);

4. Tidak sedang terkena sanksi administrasi maupun sanksi etik lainnya; dan
5. Apabila kami melanggar hal-hal yang dinyatakan dalam PAKTA INTEGRITAS ini,

bersedia menerima sanksi administratif, menerima sanksi dipublikasikan melalui
media massa, digugat secara perdata dan/atau dilaporkan secara pidana.

Baturaja, 10 Juni 2025

No Identitas Tanda Tangan

1. Dr. Hendra Alfani, S.Sos., M.I.Kom

2. Dr. Alamsyah, S.I.P., M.Si

3. Dr. Agustinus Rustanta, M.Si

4. Dian Novitasari, S.I.Kom., M.I.Kom

5. Erina Putri Sanjana

6. M. Faza Al-Mubdi

7. Tabita Maureen



PERSETUJUAN PENGUSUL
Tanggal Pengiriman Tanggal Persetujuan Nama Pimpinan 

Pemberi Persetujuan
Sebutan Jabatan Unit Nama Unit Lembaga 

Pengusul
07/04/2025 08/04/2025 FIFIAN PERMATA SARI KETUA LPPM 

UNIVERSITAS 
BATURAJA

LEMBAGA 
PENELITIAN DAN 

PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT

Disetujui LPPM : 
Komponen Administrasi Kesesuaian

Kesesuaian Isi Per Bagian Sesuai
Jumlah Kata Per Bagian Sesuai
Model Penulisan Sitasi dan Penulisan Daftar Pustaka Sesuai

Komentar: sudah sesuai dengan template dan persyaratan dari kemdiktisaintek,


